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Abstrak: Masyarakat dunia kini tengah berjuang menghadapi pandemi Covid-19. Pada 
masa pandemi saat ini kepemimpinan merupakan salah satu hal penting yang sangat di 
butuhkan. Gaya kepemimpinan antara satu pemimpin dengan pemimpin lainya dapat 
berbeda. Caring leadership merupakan salah satu gaya kepemimpian yang memiliki 
banyak manfaat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
mengoptimalkan kompetensi pemimpin dalam mengaplikasikan gaya kepemimpinan 
caring leadership di masa pandemic Covid-19. Pengabdian masyarakat ini 
menggunakan metode webinar yang dilakukan menggunakan aplikasi zoom meeting. 
Mitra kegiatan ini adalah RSU Dharma Yadnya Denpasar. Tahap pelaksanaan kegiatan 
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Hasil kegiatan 
pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pemimpin lebih percaya diri akan 
kompetensi kepemimpinan (caring leadership) yang dimilikinya. Hal ini mengindikasi 
bahwa pemimpin semakin optimal dalam mengaplikasikan gaya kepemimpinan caring 
leadership.  
Kata Kunci: Caring leadership; Perawat. 
Abstract:  The world community is now struggling with the Covid-19 pandemic. In the 
current pandemic, leadership is one of the most important things that is needed. The 
leadership style between one leader and another can be different. Caring leadership is 
one of the leadership styles that has many benefits. This activity aims to increase 
knowledge and optimize the competence of leaders in applying caring leadership style 
during the Covid-19 pandemic. This community service uses webinar methods conducted 
using the zoom meeting application. The partner of this activity is RSU Dharma Yadnya 
Denpasar. The implementation phase of the activity includes the preparation, 
implementation and evaluation phases. The results of community service activities show 
that leaders are more confident in their leadership competencies. This indicates that 
leaders are more optimal in applying caring leadership style. 
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A. LATAR BELAKANG 
Masyarakat dunia kini tengah berjuang menghadapi sebuah penyakit 
yang disebabkan oleh virus yang bernama Coronavirus Disease 19 (Covid-
19). Penyakit ini disebabkan menyebar sangat cepat melalui udara, dan 
kontak langsung yang terjadi antar manusia (Artiningsih & Chisan, 2020). 
Luasnya penyebaran COVID-19 dan banyaknya jumlah orang yang 
terinfeksi di seluruh dunia membuat World Health Organization (WHO) 
secara resmi mendeklarasikan COVID-19 sebagai pandemic (Pakpahan, J. 
P., & Litawati, 2021). Pandemi COVID-19 merupakan tantangan terbesar 
bagi sistem pelayanan kesehatan di dunia saat ini. Rumah sakit sebagai 
bagian dari sistem pelayanan kesehatan dihadapkan pada pengembangan 
surge capacity agar kebutuhan pelayanan medis yang meningkat dapat 
dipenuhi dengan baik. Namun, tidak semua rumah sakit di Indonesia 
mampu beradaptasi dengan kondisi saat ini, baik dari segi fasilitas maupun 
tenaga medis. Phua et al., (2020), menyebutkan bahwa rasio tempat tidur 
ICU di Indonesia per 100.000 yaitu sebesar 2,7, sedangkan perbandingan 
antara dokter di Indonesia per 1000 penduduk. Tidak jauh berbeda dengan 
para dokter, rasio perawat yaitu sebesar 2,1 per 1000 penduduk, dimana 
hanya ada dua perawat untuk menangani 1000 penduduk. Kesenjangan 
yang tinggi tersebut tentu akan berpengaruh pada meningkatnya beban 
kerja para tenaga medis. Tidak sedikit tenaga medis yang bekerja melebihi 
shift yang seharusnya, dan tidak sedikit pula tenaga medis yang 
dipekerjakan serta ditempatkan dalam spesialiasi baru bahkan dengan 
kesulitan yang lebih tinggi daripada sebelumnya(Maben & Bridges, 2020).  
Pada masa pandemi saat ini kepemimpinan merupakan salah satu hal 
penting yang sangat di butuhkan. Kepemimpinan adalah kemampuan 
individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain 
mampu memberikan kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan 
organisasi (House dalam Gary, 2012). Kepemimpinan merupakan proses 
mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama secara produktif dan dalam 
kondisi yang menyenangkan serta berfokus pada manusia (Milkhatun, 
2016). Keberhasilan seorang pemimpin dalam memimpin dipengaruhi oleh 
gaya kepemimpinan yang diterapkan. Gaya kepemimpinan seseorang 
memiliki pengaruh yang besar pada iklim dan hasil kerja kelompok 
(Marquis, B.L & Huston, 2010). Salah satu gaya kepemimpinan adalah 
caring leadership. Perilaku caring pemimpin kepada pelaksana atau staff 
disebut caring leadership. 
Permasalahan yang dialami mitra adalah pemimpin belum mampu 
menerapkan caring leadership secara optimal. Hasil wawancara dengan 
Kepala bagian SDM dan Diklat menyatakan bahwa pemimpin (kepala 
ruangan dan kepala tim) belum memahami dan mampu mengaplikasikan 
gaya kepemimpinan caring leadership di masa pandemi Covid-19. Hasil 
wawancara dengan pemimpin juga di dapatkan bahwa pemimpin belum 
mampu menggunakan gaya kepemimpinan caring leadership dalam 
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mempimpin. Hasil ini menjadi dasar, sehingga diperlukan suata upaya 
untuk mengoptimalkan gaya kepemimpinan caring leadership di RSU 
Dharma Yadnya. 
Pemimpin yang baik harus mampu mengaplikasikan perilaku caring 
dalam mempengaruhi aktifitas kelompoknya untuk mencapai tujuan 
bersama (Dwiantoro L., 2015). Hasil penelitian Dwiantoro mengatakan 
bahwa caring leadership memiliki banyak sekali manfaat. Caring 
leadership yang ditujukan oleh pemimpin akan menjadi role model dan 
memotivasi perawat pelaksana dalam menjalankan tugasnya. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa perawat manajer harus dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung praktek keperawatan professional (Wade et al, 
2008). Oleh karena itu solusi yang di tawarkan adalah melakukan webinar 
Caring leadership bagi pemimpin di RSU Dharma Yadnya. Pihak 
manajemen mitra juga telah mendukung dengan diadakanya program 
webinar ini, sehingga kegiatan ini akan menjadi awal yang baik untuk 
pertumbuhan dan perkembangan kepemimpinan kedepannya. Tujuan dari 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
mengoptimalkan kompetensi pemimpin dalam mengaplikasikan gaya 
kepemimpinan caring leadership. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui kegiatan 
webinar dengan media zoom meeting. Mitra dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah RSU Dharma Yadnya Denpasar yang beralamat di 
Jalan WR Supratman No.256, Kesiman Kertalangu, Kecamatan Denpasar 
Tim. Kegiatan ini melibatkan pemimpin (kepala ruangan dan kepala tim) di 
RS Dharma Yadnya. Kegiatan ini di bagi menjadi 3 tahapan yaitu : tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Langkah-langkah 
kegiatan pengabdian masyarakat di sajikan pada gambar 1 di bawah ini. 
 
 
Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan pengabdian masyarakat 
 
Pada tahap perencanaan dilakukan analisis situasi terkait kondisi dan 
permasalahan mitra, melakukan persiapan konsep, administrasi kerjasama, 
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sarana dan prasarana serta pemberian kuesioner pre-tes. Tahap 
pelaksanaan dilakukan webinar mengenai caring leadership melalui media 
zoom meeting. Tahap evaluasi terhadap ketercapaian target dan respon 
mitra terhadap pelaksanaan kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 
memberikan kuesioner kepada peserta. Pada tahap evaluasi juga di 
lakukan analisis terhadap kendala-kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Tahap Persiapan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang di lakasanakan di RSU Dharma 
Yadnya ini berfokus pada permasalahan belum optimalnya pemahaman 
dan kemampuan pemimpin (kepala ruangan dan kepala tim) dalam 
menerapkan caring leadership di masa pandemi covid-19. Solusi yang di 
tawarkan oleh tim pengabdian masyarakat kepada mitra adalah webinar 
melalui zoom meeting. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menyasar para pemimpin (kepala 
ruang dan kepala tim) di RSU Dharma Yadnya. Pemimpin adalah 
seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk 
mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang 
tersebut dalam mencapai suatu tujuan (Hasibuan, M., 2013). Perilaku 
pimpinan berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja staf, apabila perilaku 
positif pimpinan ditingkatkan dalam pelaksanaan kegiatan maka kinerja 
staf pun akan sangat mengalami peningkatan (Dahliani, 2014).  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan melakukan 
persiapan yang dimulai dengan melakukan analisis terkait kondisi dan 
permasalahan yang di hadapi mitra. Melalui analisis awal diketahui bahwa 
sebagian besar pemimpin belum memahami tentang caring leadership. 
Sehingga berdasarkan permasalahan ini maka di rekomendasikan solusi 
mengadakan webinar mengenai caring leadership melalui zoom meeting. 
Pada tahap persiapan di lakukan kordinasi dengan tim yang akan terlibat 
dalam kegiatan. Hal-hal yang dilakukan meliputi persiapan konsep, 
administrasi kerjasama, serta sarana dan prasarana. Pada tahap persiapan 
juga dilakukan pemberian kuesioner pre-tes tentang caring leadership. 
Pelaksanaan kegiatan pre-tes dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.  
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Gambar 2. Pelaksanaan Pre-tes (Menyebarkan Kuesioner Pre-Tes) 
 
2.  Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui webinar dengan 
zoom meeting. Tahap pelaksanaan tergambar dari Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Webinar 
No Topik Kegiatan 
1 Pembukaan 
a. Menyampaikan salam pembuka 
b. Membuat kontrak waktu 
c. Menjelaskan tujuan 
d. Tanya jawab untuk menggali pengetahuan peserta 
2 Inti 
a. Menjelaskan tentang caring leadership (definisi, dimensi, 
manfaat, dampak dan aplikasi pelaksanaan caring 
leadership) 
b. Memberikan waktu kepada peserta yang ingin bertanya 
c. Menjawab pertanyaan dari peserta 
3 Penutup 
a. Menyimpulkan hasil webinar 
b. Mengevaluasi kegiatan yang sudah disampaikan secara 
verbal 
c. Menyampaikan salam penutup 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui webinar dengan 
zoom meeting. Kegiatan di awali dengan pembukaan yaitu pengenalan tim 
pengabdian masyarakat dengan peserta. Tim memperkenalkan diri dan 
menjelaskan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan. Tahap kegiatan 
selanjutnya adalah melakukan tanya jawab menggali pemahaman 
responden. Berdasarkan hasil tanya jawab kepada peserta, di dapatkan 
bahwa peserta belum memahami tentang caring leadership. Kegiatan 
dilanjutkan dengan memberikan materi tentang caring leadership oleh tim 
pengabdian masyarakat. Materi yang diberikan yaitu definisi, dimensi, 
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manfaat, dampak serta peneraan dan aplikasi caring leadership. Media 
yang digunakan yaitu slide power point dan juga audio visual.  
Selama pelaksanaan kegiatan, tidak ada kendala berarti terkait sinyal. 
Para peserta menunjukan antusias yang cukup baik selama kegiatan 
webinar berlangsung. Semua peserta mengikuti dan menyimak kegiatan 
dari awal hingga akhir. Para peserta aktif memberikan respon terhadap 
penyampaian materi dan juga aktif bertanya terkait materi caring 
leasdership yang telah di paparkan. Pelaksanaan kegiatan webinar melalui 
zoom meeting dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
 
 
Gambar 3. Pelaksanaan Webinar Caring leadership 
 
3.  Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur ketercapaian hasil kegiatan para  
peserta selama mengikuti webinar. Sebelum memulai pelatihan para 
peserta diberikan pre-tes terlebih dahulu untuk mengukur pemahaman 
awal terkait caring leadership dan setelah mengikuti webinar peserta 
kembali diberikan post-tes terkait caring leadership. Tim pengabdian 
masyarakat melakukan analisis perbedaan skor pre-tes dan post-tes. Hasil 
capaian kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil capaian kegiatan pengabdian masyarakat 
No Kategori Caring leadership 
Pre-tes Post-tes 
N % N % 
1 Baik 1 6,25 12 75 
2 Cukup 9 56,25 4 25 
3 Kurang 6 37,50 0 0 
Total 16 100 16 100 
 
Dari tabel 2 diketahui bahwa sebgaian besar pengetahuan caring 
leadership pada pre-tes adalah cukup yaitu sebanyak 56,25 % sedangkan 
pada post-tes terjadi perubahan, dimana caring leadership sebagian besar 
yaitu baik sebanyak 75%.  
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Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, 
telinga, dan sebagainya) (Notoatmodjo, 2018). Pengetahuan memiliki kaitan 
yang erat dengan keputusan yang akan diambilnya, karena dengan 
pengetahuan seseorang memiliki landasan untuk menentukan pilihan 
(Prihantana, 2017). Pengetahuan memegang peranan penting dalam 
penentuan perilaku yang utuh karena pengetahuan akan membentuk 
kepercayaan yang selanjutnya dalam mempersepsikan kenyataan, 
memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan perilaku 
terhadap objek tertentu sehingga akan mempengaruhi seseorang dalam 
berperilaku (Novita, Yuliastuti, & Narsih, 2014). Terbentuknya suatu 
perilaku baru terutama pada orang dewasa dimulai pada domain kognitif 
dalam arti subyek tahu terlebih dahulu terhadap stimulus yang berupa 
materi atau obyek di luarnya, sehingga menimbulkan pengetahuan baru 
dan akan terbentuk dalam sikap maupun perilaku (Prihantana, 2017). 
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, pemimpin di berikan 
stimulus melalui kegiatan webinar tentang caring leadership sehingga 
pemimpin memiliki pengetahuan tentang caring leadership dan akan 
terbentuk sikap maupun perilaku caring leadership dalam keseharianya. 
Caring leadership merupakan suatu gaya kepemimpinan dimana pemimpin 
dalam mempengaruhi aktifitas kelompok yang diatur untuk mencapai 
tujuan bersama dengan menerapkan perilaku caring. Caring leadership 
kepala ruang mampu menurunkan burnout perawat (Wati, Ardani, & 
Dwiantoro, 2018).  
Hasil penelitian (Wati, 2020) menujukkan ada  hubungan positif  antara 
caring leadership kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat  
pelaksana, dimana semakin tinggi caring kepala ruangan maka semakin 
tinggi kepuasan kerja perawat. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Lin (2004), dimana gaya kepemimpinan sebagai 
salah satu prediktor yang signifikan untuk meningkatkan kepuasan kerja. 
Penelitian yang di lakukan Uzlah (2011) juga menyampaikan bahwa 
semakin tinggi persepsi tentang gaya kepemimpinan semakin tinggi pula 
kepuasan kerja pada karyawan. Dimana pada masa pandemic Covid-19 ini 
perawat dapat saja mengalami burnout, penurunan motivasi kerja, 
kepuasan kerja yang akan berdampak pada kinerja. Sehingga peran 
pemimpin sangat dibutuhkan. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil yang di dapatkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
meningkatnya pengetahuan dan pemahaman pemimpin (kepala ruangan 
dan kepala tim) tentang pentingnya caring leadership untuk di masa 
pandemic covid-19. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan 
lancar dan peserta penuh antusias serta aktif selama kegiatan berlangsung. 
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Saran yang diberikan adalah diharapkan pemimpin mampu senantiasa 
mengaplikasikan caring leadership ke dalam keseharianya. 
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